ABSTRAK

Noor Akhlis, NIM: MP-16069 dengan judul "Implementasi Pendidikan
Karakter pada Pembelajaran Tematik dalam Kurikulum 2013 di MI NU Banat
Kudus”

Penelitian ini dilatar belakangi dari beberapa materi pembelajaran yang ada
di MU NU Banat Kudus, sebagian materi berupa mata pelajaran mulok, dan
tematik yang merupakan salah satu mata pelajaran dalam menanamkan karakter.
Karena MI NU Banat Kudus ini menerapkan kedisiplinan dan senantiasa
mengarahkan siswa agar berakhlak lebih baik dari sebelumnya.

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kulitatif, yakni jenis
penelitian yang temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk
hitungan lainnya, tapi dengan menggunakan paradigma naturalistik, yaitu
penelitian yang dilaksanakan dalam konteks natural atau wajar, yang kemudian
dapat memberikan kejelasan terhadap kenyataan atau realitas. Lokasi penelitian di
MI NU Banat Kudus sebagai sumber data untuk mendapatkan potret manajemen
pembelajaran muatan lokal di madrasah tersebut. Data tersebut diperoleh dengan
metode observasi, metode wawancara dan metode dokumentasi. Semua data
dianalisis dengan dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus

menerus, meliputi reduksi data, penyajian data, dan verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Pembelajaran tematik dalam
meningkatkan karakter siswa MI NU Banat Kudus yaitu model pelaksanannya
menyesuaikan materi, dan terkadang diskusi kelompok dengan mengembangkan
aktivitas siswa yaitu siswa diharapkan banyak bertanya terutama dalam
memahami materi ajar saat itu untuk memperluas materi. Selain itu mengamati,
menanya, menalar, memahami materi, dan merespon sikap dengan baik. Hal ini
diharapkan siswa dapat termotivasi untuk mengamati materi yang terdapat di
sekitarnya, mencatat atau mengidentifikasi fakta, lalu merumuskan masalah yang
mg?lr_] Iketahuinya. Pada kegiatan ini guru magm_ﬁu_ menyesuaikan materi
pelajaran dengan berbagai metode supag/a peserta didik tidak segera bosan serta
guru menyesuaikan materi, serta memberikan contoh yang baik terkait materi
yang dibahas. Dan pada akhirnya siswa diharapkan meneladani sikap-sikap baik
yanqbterl_(andung dalam pembelajaran. (2) Pendidikan karakter pada pelaksanaan
pembelajaran tematik dalam kurikulum 2013 di MI NU Banat Kudus yaitu guru
merencanakan adanya peraturan-peraturan. Karena dengan perencanaan ini,
pembelajaran yang akan dilakukan bisa terkontrol dan berjalan dengan baik.
Peningkatan pembelajaran dalam rangka pendidikan karakter siswa yaitu siswa
senantiasa diberi arahan baik atau memberi contoh yang baik sebagai cara dalam
menanamkan pendidikan karakter. Selain itu pengarahan dan memberikan contoh
sikap yang baik kepada siswa agar tidak melanggar peraturan dan mampu
mengikutinya. Begitu juga penanaman kedisiplinan waktu, rasa kebersamaan,
jujur, sopan, saling membantu antar teman gang dapat menjadikan siswa tergugah
dan mau mengambil sikap atas contoh tersebut. (3) Nilai-nilai yang dikembangkan
dalam pembelajaran tematik di MI NU Banat Kudus yaitu nilai kebersamaan dan
kerjasama antar teman saat ada tugas, nilai kedisiplinan dalam berbagai hal, nilai
kejujuran dan kebersamaan apabila interaksi dengan teman atau orang lain, nilai
persatuan dengan teman di kelasnya, nilai kerukunan, nilai kesopanan terhadap
semua orang dan nilai kebersamaan dalam menjunjung kreatifitas atau kelompok.
Nilai-nilai tersebut bertujuan agar siswa mampu mengembangkan Kreatifitasnya
dalam pembelajaran dan dilakukan dengan kontinyu atau dikembangkan dalam
kehidupan sehari-hari agar karakter siswa dapat terbentuk dengan baik.

Kata Kunci: pendidikan karakter, pembelajaran tematik, kurikulum 2013.
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ABSTRACT

Noor Akhlis, NIM: MP-16069 entitled "The Implementation of Character
Based Education on the Thematic Learning of the Curriculum 2013 in Ml NU
Banat Kudus"

The background of this research is that some object matters in MI NU
Banat Kudus, some subjects of local content, and thematic subject were one of the
subjects towards encouranging character. Because of M1 NU Banat Kudus utilizes
the discipline and always gives order to the students be better than before.

This kind of research applies a descriptive qualitative approach, that is the
kind of research wich the findings are not gained through statistical procedures or
other varieties of calculation, but by using the naturalistic paradigm, that is a kind
of research that carried out in obviously or natural contexts, subsequently it can
provide clearness to the reality otherwise the authenticity. The location of the
research is in Ml NU Banat Kudus as a source of data obtaining to show the
representation of the management of local content learning at the Islamic school.
The data is obtained by the observation method, interview method and
documentation method. All the data are analyzed interactively and continuously,
as well as data reduction, data presentation, and verification.

The outcomes of this study indicate that: (1) Thematic learning towards
improving the the sudents’ character of Ml NU Banat Kudus, shows that the
implementation adjusts the subject matter, and sometimes gaining a group
discussions for developing student activities, so that the students are expected to
ask questions, especially to understand the matter at that time due to exploring it.
Besides observing, asking, reasoning, understanding the matter, and responding
well. It is expected that students can be motivated to examine the matter of learing
around them, write or identify facts, then formulate the questions that they want to
identify. In this activity the teacher is able to adjust the subject matter with various
methods so that students are not immediately bored and the teacher adjusts the
matter, and provides good models of the matter discussed. So, finall the students
are expected to imitate good attitudes contained in learning. (2) Character
education in the implementation of thematic learning of the curriculum 2013 in
MI NU Banat Kudus is that the teacher sets up the standards or regulations. For
with this plan, the learning that will be carried out can be controlled and run well.
Education enhancement towards student character education is that the students
are always given good instruction or provided a good model as a way to
encourage character based education. In addition, briefing and giving models of
good manners to the students to not break the rules and be able to follow them.
Likewise, the gaining of the discipline, a sense of togetherness, honesty, courtesy,
mutual help between friends can make the students excited and willing to take a
stand on the model. (3) The values developed in thematic learning in Ml NU
Banat Kudus are the value of togetherness and cooperation among friends when
there is a task, the value of discipline in various ways, the value of honesty and
togetherness when interacting with friends or others, the value of unity with
friends in the class, the value of harmony, the value of politeness towards
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everyone and the value of togetherness in upholding creativity or groups. These
values are intended so that students are able to develop their creativity in learning
and carried out continuously or developed in the daily life so that the character of
students can be formed suitably.

Keywords: character based education, thematic learning, the curriculum 2013.
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